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ABSTRACT
Penyakit Diabetes Melitus merupakan penyakit yang tidak menular yang terus menjadi masalah besar di bidang kesehatan
masyarakat di dunia.Diagnosis Diabetes Melitus harus didasarkan atas pemeriksaan gula darah seperti pemeriksaan gula darah
puasa, gula darah postprandial dan HbA1c, untuk mengetahui pengendalian metabolisme gula darah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan Gula Darah Puasa dan Gula Darah Postprandial dengan HbA1c pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Penelitian ini adalah suatu observasional analitik dengan desain cross sectional. Data
penelitian diolah dengan  ujiSpearman-rank terhadap 500 sampel yang diambil melalui tenik total sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Gula Darah Puasa dan Postprandial dengan HbA1c (r=0,473; p=0,000) serta Gula
Darah Postprandial dengan HbA1c (r=0,469; p=0,000). Kesimpulannya terdapat hubungan yang kuat, signifikan dan searah antara
Gula Darah Puasa dan Gula Darah Postprandial dengan HbA1c pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD dr. Zainoel Abidin
Banda Aceh. 
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